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ABSTRAK 
             Provinsi Kepulauan Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan banyak pulau yang 

tersebar dari selat Malaka sampai laut Natuna, kehidupan masyarakat didukung oleh hasil tangkapan laut. 

Pada musim badai angin dari arah utara berhembus sangat kencang, pompong sebagai alat transportasi ke laut 

tidak dapat digunakan karena tidak cukup kuat menahan gelombang tinggi, sehingga kehidupan bergantung 

kepada hasil tangkapan dari keramba tancap. Teknik penangkapan ikan di keramba tancap dilakukan dengan 

cara menjaring ikan yang lewat di area keramba, sehingga teknik pasif ini banyak dipengaruhi oleh faktor 

alam antara lain arah arus dan intensitas pencahayaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa sudut 

jaring terhadap arah arus dalam proses penjaringan ikan di keramba tancap untuk mendapatkan parameter 

sudut yang optimal sehingga ikan terseret karena arus pasang surut serta pergerakan ikan yang mencari 

sumber cahaya/makanan (plankton) dapat terjebak dalam kantong jaring keramba. Metoda eksperimen 

dilakukan dengan mendesain jaring yang tepinya ditarik oleh tali/rantai yang dapat diatur panjangnya 

sehingga kedalaman setiap sisi jaring yang masuk ke dalam air dapat dikontrol untuk membuat sudut. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan mengambil data jumlah tangkapan harian masyarakat nelayan, maka 

sudut jaring yang terbentuk dengan perbedaan kedalaman tepi jaring yang masuk ke laut sebesar 0.5 meter 

memberikan hasil yang optimal. 

 

Kata Kunci:  Keramba tancap, Jaring ikan, Nelayan tradisional 

 

 

 

ABSTRACT 
The life of the people on the coast of Riau Islands Province is supported by marine catches. In the storm 

season, the pompong  as a means of transportation back and forth to the sea can no longer be used because it 

is not strong enough to withstand waves that can reach 6 meters high, so their livelihoods depend on the catch 

from keramba tancap (fishing_cages) which are located several meters from their house. The technique of 

catching fish in the fishing_cages is done by traping fish that passed through the fishing_cage area, so 

operationally this passive technique is heavily influenced by natural factors. This study aims to analyze the 

angle of the net to the direction of the tidal current to obtain optimal position so the fish that are dragged by 

currents can be trapped in the cage net bag. The experimental method is carried out by designing a net whose 

edges are pulled by a chain that can be adjusted in length to create an angle. Based on the results of the study 

by taking data on the daily catch of fishing communities, the angle of the net/position of 0.5 meters gives 

optimal results. 

 

Keywords: Fishing cage, Fishing nets, Tradisional fishermen, 

 

 

Pendahuluan 
 

Lebih dari 90% luas kawasan Provinsi 

Kepulauan Riau merupakan laut. Dengan potensi 

kelautan yang dimiliki sedemikian besar beberapa 

tantangan juga dihadapi oleh para nelayan tradisional 

yang terletak di kampung Terih dan kampung 

Kelembek kecamatan Nongsa, Batam. Mata 

pencaharian utama masyarakat ini adalah 

menangkap ikan dengan peralatan sederhana, salah 

satu peralatan yang digunakan adalah menangkap 

ikan secara pasif dengan memasang jaring yang 

diletakkan di tengah keramba tancap yang terletak di 

pinggiran pantai yang tidak terlalu jauh dari 

pemukiman mereka. Bentuk penangkapan ikan 

dalam keramba jaring tancap sudah lama 

berkembang di masyarakat nelayan Kepulauan Riau. 

Metode penangkapan ikan dengan 

menggunakan keramba tancap ini dilakukan dengan 

teknik pasif, hasil penjaringan yang berupa 
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tangkapan ikan akan sangat bergantung kepada 

kondisi laut pada saat itu, misalnya pasang surut, 

kekuatan arus[1], [2] serta intensitas pencahayaan 

disekitarnya[3], [4]. Masalah lain yang dihadapai 

oleh nelayan dengan teknik pasif ini adalah lolosnya 

ikan yang sempat terperangkap dalam kantong jaring 

dan juga sulitnya ikan untuk masuk ke jaring 

walaupun mereka sudah tersapu oleh kuatnya arus 

pasang suru[5]t. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa sudut jaring terhadap arah arus dalam 

proses penjaringan ikan di keramba tancap untuk 

mendapatkan parameter sudut yang optimal 

sehingga ikan yang terseret karena arus pasang surut 

serta pergerakan ikan yang mencari sumber 

cahaya/makanan (plankton)[6]–[9] dapat terjebak 

dalam kantong jaring keramba dan tidak dapat 

meloloskan diri lagi. 

Dengan demikian masyarakat nelayan 

tradisional akan mendapakan hasil tangkapan ikan 

secara optimal dengan mengambil acuan hasil 

penelitian ini dalam mengelola jaring di keramba 

tancap. Disamping itu rancangan peralatan dibuat 

sangat praktis dan mudah untuk dioperasikan serta 

dipelihara/diperbaiki oleh nelayan sehingga umur 

pakai dapat mencapai bertahun-tahun. Pengelolaan 

keramba tancap ini sangat penting mengingat selama 

enam bulan dimana musim angin utara berlangsung 

dengan tinggi[10], nelayan tradisional tidak ada yang 

pergi ke laut lepas dengan menggunakan pompong 

(perahu kecil dengan mesin diesel yang diletakkan di 

buritan)  yang sangat rentang terguling karena ombak 

besar[10], sehingga kehidupan mereka sehari hari 

hampir bergantung/ditopang oleh hasil panen 

penjaringan secara pasif ini.  

 

Metode Penelitian 

 

Diagram alir yang digunakan dalam penelitian 

ini dipetakan dalam Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram alir 

 

Tahapan Penelitian 

Tahapan yang digunakan dalam penelitian optimasi 

sudut jaring terhadap arah arus pada proses 

penangkapan ikan pada keramba tancap nelayan 

tradisional dijelaskan dalam langkah dibawah ini: 

1. Identifikasi kebutuhan 

a. Melakukan kegiatan observasi langsung 

bersama nelayan terhadap jumlah tangkapan 

ikan yang diperoleh setiap hari dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi jumlah tangkapan; 

b. Mempertimbangkan kekuatan arus pada musim 

angin utara yang membawa hujan lebat/badai 

2. Perencanaan/desain peralatan 

3. Pengambilan data 

4. Analisis data 

Analisis dilakukan melalui 2 tahap diantaranya: 

a. Analisis untuk mengetahui faktor-faktor yang 

signifikan mempengaruhi jumlah tangkapan di 

keramba tancap menggunakan analisis regresi 

dengan menggunakan software statistik[11]–

[14]; 

b. Analisis dilakukan terhadap temuan faktor-

faktor yang mempengaruhi jumlah tangkapan di 

keramba tancap diluar faktor utama yang 

diamati dalam penelitian ini[15]–[20]. 

5. Penerapan  

Validasi data hasil pengamatan dilakukan sebelum 

hasil penelitian diterapkan oleh nelayan pada 

keramba tancap yang digunakan. 

 

Perancangan alat/jaring 

Desains peralatan dilakukan dengan menggunakan 

software AutoCad. Perancangan sistem penjaringan 

di keramba tancap menggunakan empat komponen 

utama yaitu, jaring seperti dilustrasikan pada 

Gambar 2 yang disambungkan ke rantai logam tahan 

karat Gambar 3 dengan pengikat/pengait rantai 

seperti Gambar 4 kemudian disambungkan ke 

penggulung rantai/reel dengan ukuran tertera pada 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 2. Jaring 
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Gambar 3.  Rantai logam tahan karat 

 

 

 
Gambar 4. Pengait rantai 

 
Gambar 5. Reel/penggulung rantai 

 

 

Pemilihan material yang digunakan adalah bahan 

logam tahan karat kecuali jaring yang terbuat dari 

bahan nilon tipe double 6 mm.  

 

Perakitan Prototype  

Pada penelitian ini proses perakitan dilakukan di 

Laboratorium TI-MR Institut Teknologi Batam 

dengan mempertimbangkan rencana pengoperasian 

di keramba tancap. Pemasangan penggulung 

rantai/reel diletakkan pada bidang yang sejajar 

dengan garis pantai sehingga pada saat terjadi pasang 

surut air laut maka posisi sudut jaring tepat 

mengarah/menengadah ke laut (bukan pantai) untuk 

menampung ikan yang tersapu arus laut seperti 

ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 

 
Gambar 6. Sistem jaring 

 

Sudut jaring dibentuk dengan pemandu posisi jaring 

dengan mengatur panjang tali/rantai dalam arah dua 

bidang yang menghadap ke garis pantai. Tali/rantai 

diberi warna berbeda setiap 0.5 meter, seperti tertera 

pada Tabel 1 untuk menunjukan panjangnya 

sehingga nelayan dapat menentukan kedalaman 

jaring yang masuk ke air laut pada masing masing 

sisi (membentuk sudut). 

 

Tabel 1. Warna pada tali/rantai 

No Warna 
Kedalaman 

(meter) 
 

No Warna 
Kedalaman 
(meter) 

1 Hitam 0.5  7 Biru 3.5 
2 Coklat 1.0  8 Ungu 4.0 
3 Merah 1.5  9 Hitam2 4.5 
4 Jingga 2.0  10 Coklat2 5.0 
5 Kuning 2.5  11 Merah2 5.5 
6 Hijau 3.0  12 Jingga2 6.0 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Pengumpulan Data  

Data hasil tangkapan ikan harian di setiap keramba 

diambil pada jam 04.00 WIB dimana sebelumnya 

pada jam 18.00 WIB dilakukan penyetelan sudut 

jaring. Proses ini dilakukan selama 10 hari untuk 

ketiga sudut jarring seperti dipetakan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data yang diperoleh 

 

Lokasi No 
Sudut 

(*) 

Data perolehan tangkapan ikan selama 8 jam 
(Kg) setiap periode waktu/hari 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Keramba tancap-1 

 
1 

0.0 
meter 

4.2 3.7 3.9 4.4 3.0 3.2 3.7 3.9 4.3 3.6 

2 
0.5 

meter 
5.1 4.9 4.0 5.9 4.5 4.4 3.6 3.9 5.2 5.2 

3 
2.5 

meter 
5.0 3.9 4.1 4.3 4.2 4.4 3.5 3.6 3.9 3.9 

Keramba tancap-2 
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1 

0.0 
meter 

3.2 3.4 3.6 4.2 3.2 3.1 3.7 3.8 4.1 3.5 

2 
0.5 

meter 
4.5 5.1 4.4 4.8 4.8 4.7 3.8 3.5 5.1 5.3 

3 
2.5 

meter 
4.0 3.8 3.7 3.9 5.1 4.9 3.7 3.3 3.5 5.0 

(*) Perbedaan ketinggian 2 tepi jaring dari 

permukaan air laut 

 

Deskripsi data 

Data diperoleh berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan di ketiga posisi ketinggian jaring yang 

berjarak 0.0 meter, 0.5 meter, dan 2.5 meter pada 

kedua tepi jaring (diukur dari permukaan air laut), 

dengan melakukan pengukuran hasil tangkapan ikan 

selama 8 jam (dalam berat Kg) pada masing masing 

posisi. 

 

Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Tangkapan Pada 

Keramba Tancap-1 

Variable N* Mean 
SE 

Mean 
StDev Variance Sum 

0.0 

meter 
0 3,79 0,143 0,453 0,205 37,9 

0.5 

meter 
0 4,67 0,226 0,715 0,511 46,7 

2.5 

meter 
0 4,08 0,136 0,432 0,186 40,8 

 

Variable Min Q1 Median Q3   Max Range 

0.0 

meter 
3 3,5 3,8 4,23 4,4 1,4 

0.5 

meter 
3,6 3,98 4,7 5,2 5,9 2,3 

2.5 

meter 
3,5 3,83 4 4,33 5 1,5 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas terlihat bahwa rata-rata 

hasil tangkapan pada masing-masing kedalaman ada 

perbedaan yang cukup signifikan yaitu dengan rata-

rata sebesar 4.18 Kg hasil tangkapan, dengan ragam 

jumlah tangkapan yang juga cukup signifikan. 

Perbedaan hasil tangkapan pada masing-masing 

kedalaman keranba tancap-1 dapat dilihat pada 

Gambar 7 berikut. 

 

 
Gambar 7. Grafik Hasil Tangkapan (Kg) Pada 

Keramba Tancap-1 

Sedangkan, hasil tangkapan pada keramba tancap-2 

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.. 

 

Tabel 4. Deskripsi Data Pada Hasil Tangkapan Pada 

Keramba Tancap-2 

Variable N* Mean 
SE 

Mean 
StDev Variance 

Sum 

0.0 

meter 
0 3,58 0,119 0,377 0,142 35,8 

0.5 

meter 
0 4,6 0,182 0,575 0,331 46 

2.5 

meter 
0 4,09 0,208 0,659 0,434 40,9 

 

Variable 
Min Q1 Median Q3 Max Range 

0.0 

meter 
3,1 3,2 3,55 3,88 4,2 1,1 

0.5 

meter 
3,5 4,25 4,75 5,1 5,3 1,8 

2.5 

meter 
3,3 3,65 3,85 4,93 5,1 1,8 

 

Berdasarkan Tabel 4 diatas terlihat bahwa rata-rata 

hasil tangkapan pada masing-masing kedalaman ada 

perbedaan yang cukup signifikan yaitu dengan rata-

rata sebesar 4.09 Kg hasil tangkapan, dengan ragam 

jumlah tangkapan yang juga cukup signifikan. 

Perbedaan hasil tangkapan pada masing-masing 

kedalaman keramba tancap-2 dapat dilihat pada 

Gambar 8 di bawah ini. 

 

 
Gambar 8. Grafik Hasil Tangkapan (Kg) Pada 

Keramba Tancap-2 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan masing-

masing perlakuan pada hasil tangkapan, dilakukan 

Analysis of Variance (ANOVA)[21]–[26] pada 

keramba tancap-1 dan keramba tancap-2. Berikut 

hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Hasil Analysis of Variance Pada Hasil 

Tangkapan Keramba Tancap-1 

Analysis of Variance    

Source DF Adj SS Adj MS 
F-

Value 

P-

Value 

Perlakuan 2 4,022 2,011 6,68 0,004 

Error 27 8,126 0,301   

Total 29 12,148    

Berdasarkan hasil ANOVA diatas, diperoleh p-value 

sebesar 0.004 < 𝛼 (5% = 0.05). Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel yang 

diamati pada masing-masing perlakuan yaitu pada 

ketinggian 2 tepi jaring dari permukaan laut pada 

ketinggian 0.0 meter, 0.5 meter, dan 2.5 meter pada 
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keramba tancap-1. Pada keramba tancap-2, berikut 

hasil ANOVA yang dilakukan pada data hasil 

tangkapan yang dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Analysis of Variance Pada Hasil 

Tangkapan Keramba Tancap-2 

Analysis of Variance    

Source DF Adj SS Adj MS 
F-

Value 

P-

Value 

Perlakuan 2 5,202 2,601 8,6 0,001 

Error 27 8,165 0,3024     

Total 29 13,367       

Berdasarkan hasil ANOVA diatas, diperoleh p-value 

sebesar 0.001 < 𝛼 (5% = 0.05). Artinya juga 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

yang diamati pada masing-masing perlakuan yaitu 

pada ketinggian 2 tepi jaring dari permukaan laut 

pada ketinggian 0.0 meter, 0.5 meter, dan 2.5 meter 

pada keramba tancap-2.  

 

Analisis Korelasi  

Data Berdasarkan analisis korelasi yang dilakukan 

pada keramba tancap-1 dan keramba tancap-2 

dengan menggunakan korelasi Pearson pada 

software statistik, diperoleh hasil seperti tertera 

paada Gambar 9 berikut: 

 

 
Gambar 9. Plot Hasil Analisis Korelasi Pada Hasil 

tangkapan Keramba Tancap-1 

 

Berdasarkan plot hasil analisis Gambar 9, terlihat 

bahwa korelasi pada hasil tangkapan dengan 

perbedaan ketinggian 2 tepi jaring dari permukaan 

laut pada masing-masing ketinggian yaitu 0.0 meter 

diperoleh korelasi sebesar 0.12, 0.5 meter diperoleh 

korelasi sebesar 0.47, dan 2.5 meter diperoleh 

korelasi sebesar 0.45. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

semakin dalam ketinggian tepi jaring keramba dari 

atas permukaan laut, maka jumlah tangkapan akan 

semakin berpengaruh terhadap hasil tangkapan yang 

dihasilkan. Sedangkan pada keramba tancap-2, hasil 

analisis korelasi dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Plot Hasil Analisis Korelasi Pada Hasil 

Tangkapan Keramba Tancap-2 

 

Berdasarkan plot hasil analisis Gambar 10, terlihat 

bahwa korelasi pada hasil tangkapan dengan 

perbedaan ketinggian 2 tepi jaring dari permukaan 

laut pada masing-masing ketinggian yaitu 0.0 meter 

diperoleh korelasi sebesar -0.63, 0.5 meter diperoleh 

korelasi sebesar 0.50, dan 2.5 meter diperoleh 

korelasi sebesar -0.09. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

semakin dalam atau semakin dangkal ketinggian tepi 

jaring keramba dari atas permukaan laut, maka 

jumlah tangkapan tidak berpengaruh terhadap hasil 

tangkapan yang dihasilkan pada keramba tancap-2.  

 

Dari hasil analisis korelasi yang dilakukan pada dua 

jenis keramba dengan ketinggian 2 tepi jaring dari 

permukaan laut pada ketinggian 0.0 meter, 0.5 meter, 

dan 2.5 meter memiliki pengaruh terhadap hasil 

tangkapan yang dihasilkan oleh masing-masing 

keramba dengan kedalaman tertentu.  

 

                           

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perubahan 

sudut/posisi jaring dalam keramba tancap dapat 

mempengaruhi/meningkatkan hasil tangkapan ikan. 

Posisi jaring dengan perbedaan (sudut) ketinggian 

pada kedua tepi jaring (diukur dari permukaan air 

laut) berjarak 0.5 meter memberikan hasil tangkapan 

yang paling optimal. 

Hasil Analysis Of Variance (ANOVA) yang 

dilakukan diperoleh hasil bahwa ada pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil jumlah tangkapan pada 

keramba tancap-1 dan keramba tancap-2 dengan 

perbedaan ketinggian 2 tepi jaring dari permukaan 

air laut pada masing-masing ketinggian yaitu 0.0 

meter, 0.5 meter, dan 2.5 meter. Hal ini dilihat 

berdasarkan P-Value yang dihasilkan pada masing-

masing keramba yaitu P-Value pada keramba 

tancap-1 sebesar 0.004 dan P-Value pada keramba 

tancap-2 sebesar 0.001, dimana kedua nilai P-Value 

yang dihasilkan < 𝛼 5% (0.05). 

Hasil analisis korelasi pada dua jenis keramba 

dengan ketinggian 2 tepi jaring dari permukaan laut 
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pada ketinggian 0.0 meter, 0.5 meter, dan 2.5 meter 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap hasil 

tangkapan yang dihasilkan oleh masing-masing 

keramba dengan kedalaman tertentu.  

Penelitian yang telah dilakukan berfokus pada 

pengaruh hasil tangkapan ikan pada keramba tancap-

1 dan keramba tancap-2 terhadap sudut/posisi 

ketinggian jaring yang dipengaruhi oleh arah arus 

laut. Penangkapan ikan dengan menggunakan 

keramba tancap tidak hanya dipengaruhi oleh arus 

tetapi juga terdapat faktor lainnya diantaranya 

kedalaman, kekeruhan, suhu perairan, oksigen 

terlarut, dll yang merupakan kajian penelitian yang 

dapat ditindaklanjuti. 
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